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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Diary untuk sebagian orang merupakan tempat mencurahkan isi hati, 

baik itu berupa goresan kata perkata ataupun gambar(ilustrasi, komik dan foto). 

Catatan-catatan yang terwujud mampu memberikan emosi perasaan dan cerita 

bagi pemiliknya. Seiring berjalannya waktu, diary pun tak hanya memiliki peran 

sebagai sebuah cerita yang dinikmati si pemiliknya saja. Sebuah Diary kini 

mampu berbagi pengalaman dan memberikan pengetahuan untuk orang lain. 

Komik pun kini telah menjadi salah satu media yang terbukti mampu 

mentranformasikan pengetahuan terhadap masyarakat terutama kalangan muda. 

Dengan media komik, diary menjadi menarik dan menghasilkan sebuah cerita 

yang memiliki kedalaman emosi, pengalaman nyata dan pengetahuan baru bagi 

orang lain, seperti perancangan komik diary ini 

Merancang komik diary yang berisi kisah nyata tentang pengalaman 

keluarga yang menghadapi kenyataan hidup bahwa anaknya positif HIV serta 

peran keluarga dalam memberi dukungan diawali dari proses observasi, dimana 

masih banyak kasus penolakan terhadap Orang dengan HIV/AIDS(Odha) justru 

datang dari keluarga, sebelum pada akhirnya melakukan wawancara langsung 

terhadap narasumber yang dipilih karena berdasarkan pengalamannya mampu 

menerima dan memberikan dukungan positif terhadap Odha. 

Melalui perancangan ini penulis berusaha menyampaikan pemahaman 

tentang HIV/AIDS dan Orang dengan HIV/AIDS(Odha), serta pemahaman dan 

pengetahuan bagaimana menerima dan memberi dukungan yang positif terhadap 

Odha melalui cerita-cerita dari narasumber. 
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B. Saran 

Sebuah gagasan atau ide dari sebuah perancangan komunikasi visual 

bisa kita dapatkan dari persoalan, kegelisahan dan pengalaman sehari-hari. Hal-

hal kecil atau  bagi sebagian orang tidak begitu penting karena tak mengalaminya 

bisa saja menjadi sebuah pengetahuan yang penting untuk menjawab persoalan 

yang ada serta menjadi pengetahuan baru.  

Ide dari perancangan komik diary ini penulis dapat  melalui 

pengalaman hidup pribadi penulis, dimana keluarga penulis harus menghadapi 

kenyataan bahwa salah satu satu saudara penulis dinyatakan positif HIV. 

Memang, menjadi pertimbangan yang sulit dan berat bagi penulis ketika ingin 

mengangkat persoalan ini. Namun atas pertimbangan untuk memberikan 

pengetahuan terhadap masyarakat khususnya kaum muda tentang HIV/AIDS dan 

penerimaan terhadap Odha dirasa penting karena masih banyak penolakan 

terhadap Odha justru dari keluarga akibat minimnya pengetahuan dan pemahaman 

HIV/AIDS itu sendiri. Serta masih banyak juga stigma dan diskriminasi yang 

terjadi terhadap Odha dan keluarganya. Penulis juga mengalami kendala dimana 

penulis harus memposisikan sebagai “orang lain” dalam melakukan wawancara 

agar karya mampu berdiri utuh dan profesional. 

Diharapkan dalam perancangan komik diary ini, akan menjadi sebuah 

hasil yang baik bagi generasi selanjutnya sebagai bahan inspirasi dalam berkarya. 

Kepada generasi berikutnya, mulailah melatih kepekaan agar mampu memberikan 

karya yang menjawab persoalaan yang nyata dan ada. 
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Ayah dari Puta Aryatama Marhaendra Kusuma dan Suami dari Elly Handayani. 

Dalam perancangan Tugas Akhir Komik Diary OHIDHA menggunakan sudut 

pandang cerita dari Bapak Andreas Bambang. 

2. Nama        : Elly Handayani 

Usia           : 55 Tahun 

L/P           : Perempuan 

Pendidikan : Sekolah Menengah Atas 

Ibu dari Puta Aryatama Marhaendra Kusuma dan Istri dari Andreas Bambang. 
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2 Proses konseling pra testing, konseling post testing, dan testing HIV secara 

sukarela yang bersifat confidential dan secara lebih dini membantu orang 

mengetahui status HIV. Konseling pra testing memberikan pengetahuan tentang 

HIV & manfaat testing, pengambilan keputusan untuk testing, dan perencanaan 

atas issue HIV yang akan dihadapi. Konseling post testing membantu seseorang 

untuk mengerti & menerima status (HIV+) dan merujuk pada layanan dukungan” 
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3 Sel CD4 (limfosit CD4, Pembatu Sel-T) adalah jenis sel darah putih yang 

membantu tubuh melawan infeksi”Kamus Kesehatan.com”diakses 17 sept 2014 
4 ‘Infeksi Oportunistik’ adalah dalam tubuh, kita membawa banyak kuman – 

bakteri, parasit, jamur dan virus. Sistem kekebalan tubuh yang sehat mampu 

mengendalikan kuman ini. Tetapi bila sistem kekebalan dilemahkan oleh penyakit 

HIV atau obat tertentu, kuman ini mungkin tidk terkendali lagi dan menyebabkan 

masalah kesehatan. 
5 koping adalah cara yang digunakan individu dalam menyelesaikan masalah, 

mengatasi perubahan yang terjadi dan situasi yang mengancam baik secara 

kognitif maupun perilaku. 
6 Homeostasis adalah suatu kondisi keseimbangan internal yang ideal, di mana 

semua sistem tubuh bekerja dan berinteraksi dalam cara yang tepat untuk 

memenuhi semua kebutuhan dari tubuh. Semua organisme hidup berusaha untuk 

homeostasis. Ketika homeostasis terganggu (misalnya sebagai respon terhadap 

stressor), tubuh mencoba untuk mengembalikannya dengan menyesuaikan satu 

atau lebih proses fisiologis dari mulai pelepasan hormon-hormon sampai reaksi 

fisik seperti berkeringat atau terengah-engah. Sebagai contoh sederhana dari 

homeostasis, tubuh manusia menggunakan beberapa proses untuk mengatur suhu 

agar tetap dalam rentang yang optimal untuk kesehatan. Kenaikan atau penurunan 

suhu tubuh mencerminkan ketidakmampuan untuk mempertahankan homeostasis, 

dan masalah terkait. 
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7 Stresor (stressor) adalah stimulus atau peristiwa yang menimbulkan respon stres 

pada organisme. Stresor dapat dikategorikan sebagai akut atau kronis, eksternal 

atau internal terhadap organisme. 
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Merupakan putra pertama dari Bapak Andreas bambang dan Ibu Elly 

Handayani. Pute merupakan ODHA yang menjadi inspirasi dalam perancangan 

Tugas Akhir Komik Diary OHIDHA. 
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